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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang mempunyai banyak usaha dan

pembangunan disegala bidang yang mendukung perkembangan ekonomi agar

semakin bertumbuh. Salah satu usaha untuk membantu perkembangan ekonomi

tersebut yaitu dengan adanya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang

ada di Indonesia. Kegiatan UMKM itu sendiri memiliki peran penting dalam

mempertahankan kegiatan ekonomi lokal, dengan semua karakteristiknya,

UMKM mampu memberikan banyak pilihan kegiatan ekonomi yang sangat

dibutuhkan oleh produsen, konsumen dan pemerintah Indonesia (Indrawan &

Binekas, 2018). Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah sektor

bisnis UMKM di Indonesia pada 2021 mencapai 64,19 juta dengan partisipasi

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,97 persen atau senilai Rp 8,6

triliun. Sektor bisnis UMKM memiliki peranan terhadap perbaikan ekonomi

Indonesia, terlihat dengan kemampuannya menyerap 97 persen tenaga kerja dan

mengintegrasikan investasi sebesar 60,4 persen (Mariana, 2022).

Menurut Mariana (2022), UMKM dapat menjadi pilar ekonomi bangsa

karena pertama, pelaku bisnis UMKM sangat banyak dan tersebar di perkotaan,

pedesaan, dan daerah terpencil sekalipun. Kedua, kualitas dan kreativitas para
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pelaku bisnis UMKM tergolong berpotensi membuka kesempatan kerja serta

peningkatan pendapatan bagi para pelaku usaha UMKM. Ketiga, lini bisnis

UMKM yang digeluti oleh masyarakat Indonesia paling banyak ada di sektor

pertanian sehingga secara tidak langsung menjadi salah satu aset pendukung

pembangunan negara. Keempat, bisnis UMKM tidak menuntut jenjang

pendidikan yang tinggi sehingga masyarakat Indonesia dengan tingkat pendidikan

rendah pun mampu menjadi pelaku usaha ini.

Jumlah UMKM di Indonesia yang banyak tidak berbanding lurus dengan

jumlah UMKM yang menjadi wajib pajak. Menurut Munthe et al., (2021) dari

sekitar 60 juta UMKM yang terdaftar sebagai wajib pajak, hanya sekitar 2 juta

UMKM yang membayar pajak. Artinya, hanya sekitar 3,3% dari total 60 juta

UMKM yang melakukan kewajiban pajaknya. Hal ini menunjukkan dua

kemungkinan. Pertama, betapa rendahnya kesadaran pelaku UMKM terhadap

pajak sebagai tulang punggung penerimaan negara. Kedua, menunjukkan bahwa

pelaku UMKM merasa keberatan untuk melakukan kewajiban pajaknya terutama

karena usahanya terdampak pandemi.

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan

bernegara, khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak

merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluaran

termasuk pengeluaran pembangunan. Pajak merupakan sumber utama penerimaan

negara. Tanpa pajak, sebagian besar kegiatan negara sulit untuk dapat

dilaksanakan. Penggunaan uang pajak meliputi mulai dari belanja pegawai sampai

dengan pembiayaan berbagai proyek pembangunan (Nurkholik et al., 2022).
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Peran penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi sangat dominan dalam

menunjang jalannya roda pemerintahan dan pembiayaan pembangunan.

Disamping fungsi budgeter (fungsi penerimaan), pajak juga melaksanakan fungsi

redistribusi pendapatan dari masyarakat yang mempunyai kemampuan ekonomi

yang lebih tinggi kepada masyarakat yang kemampuannya lebih rendah. Oleh

karena itu, tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban

perpajakannya secara baik dan benar merupakan syarat mutlak untuk tercapainya

fungsi redistribusi pendapatan (Nurkholik et al., 2022).

Tahun ke tahun target realisasi penerimaan pajak lebih rendah daripada

target penerimaan pajak, salah satu penyebabnya adalah pelaku UMKM di

Indonesia yang masih belum banyak memahami pajak itu sendiri (Kamanjaya et

al., 2021). Mayoritas pelaku UMKM memiliki kesulitan dalam hal laporan

keuangan dan administrasi. Hal ini diakibatkan karena mereka tak memiliki

sistem pembukuan yang komprehensif. Hal tersebut karena pengembangan

UMKM yang dimulai dari usaha individu, lalu seiring waktu berkembang dan

berbentuk badan dengan skala kecil dan menengah, sehingga pengetahuan mereka

dibidang pembukuan dan perpajakan tidak memadai. Faktor tersebut yang

menyebabkan kurangnya tingkat kepatuhan sektor UMKM.

Tabel 1.1. Data Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di Kota Muara Enim

Tahun
Jumlah
UMKM
Terdaftar

Jumlah
UMKM
Lapor SPT

Persentase
UMKM
Lapor SPT

Jumlah
UMKM

Tidak Lapor
SPT

Persentase
UMKM

Tidak Lapor
SPT

2017 1.237 615 49,72% 622 50,28%
2018 3.304 1.775 53,72% 1.529 46,28%
2019 4.602 1.574 34,2% 3.028 65,80%
2020 2.840 796 28,03% 2.044 71,97%
2021 3.131 135 4,31% 2.996 95,69%
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Sumber: KP2KP Muara Enim (2022).

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2017 sampai

dengan tahun 2021 jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) UMKM yang

terdaftar mengalami peningkatan dan penurunan jumlah dalam setiap tahunnya.

Meningkat dan menurunnya jumlah wajib pajak UMKM yang terdaftar masih

belum diikuti dengan patuhnya wajib pajak UMKM dalam melaporkan SPT

tahunan, hal tersebut terlihat dari fluktuatifnya persentase kepatuhan wajib pajak

UMKM. Pada tahun 2021 terjadi penurunan yang sangat signifikan yang

dinyatakan dengan persentase sebanyak 4,31% wajib pajak UMKM yang

melaporkan SPT, sedangkan jumlah wajib pajak UMKM yang terdaftar

mengalamai peningkatan dibandingkan tahun 2020 yang dimana semestinya

dengan semakin banyak wajib pajak UMKM terdaftar maka jumlah wajib pajak

UMKM yang membayar pajak juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin rendah wajib pajak UMKM yang melapor dan membayar pajak yang

disebabkan oleh tidak patuhnya wajib pajak UMKM dalam memenuhi kewajiban

perpajakannya, dan mungkin ada sebagian wajib pajak UMKM yang dengan

sengaja tidak melaporkan SPT. Apabila ditinjau lebih lanjut maka berdasarkan

data tersebut, untuk wilayah Kota Muara Enim pada tahun 2017 hingga tahun 2021,

wajib pajak orang pribadi UMKM yang tidak melaporkan SPT tahunan

mengalami peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan wajib pajak orang

pribadi UMKM yang melaporkan SPT tahunannya, hal ini menunjukkan

rendahnya kepatuhan wajib pajak UMKM.
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Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh pemahaman perpajakan

oleh wajib pajak itu sendiri. Pemahaman terhadap perpajakan merupakan suatu

proses yang terjadi ketika wajib pajak mempunyai knowledge yang berkaitan

dengan segala sesuatu tentang perpajakan yang ada di Indonesia. Knowledge yang

dimiliki oleh seseorang yang menjadi wajib pajak diimplementasikan untuk

memahami dan mengetahui tentang perundang-undangan dan tata cara perpajakan

serta menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakannya (Dewi & Susanto,

2021). Adanya pemahaman perpajakan yang baik dapat membantu meningkatkan

kepatuhan wajib pajak akan pentingnya membayar pajak dan wajib pajak dapat

melakukan kewajiban perpajakanya sesuai dengan aturan perundang-undangan

perpajakan yang berlaku. Tanpa mempunyai pemahaman mengenai perpajakan,

ada kecenderungan bahwa wajib pajak tidak melaksanakan kewajiban untuk

mematuhi peraturan perpajakan baik dilakukan secara sengaja maupun tidak

sengaja (Sinta, 2022).

Bagi para pelaku UMKM sendiri, Undang-Undang Perpajakan terbaru

yaitu Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan memberikan dampak

yang signifikan bagi pelaku UMKM yang harus dipahami oleh pelaku UMKM

agar dapat bertindak tepat sesuai aturan yang ada. Pertama, peraturan PPh bagi

UMKM. Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan tersebut

menyebutkan adanya Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) bagi Wajib Pajak

(WP) UMKM. Kebijakan ini berlaku per tahun pajak 2022, penghasilan tidak kena

pajak ini tidak hanya untuk wajib pajak orang pribadi saja, tapi wajib pajak

UMKM juga ada PTKPnya yaitu sebesar Rp500 juta dalam satu tahun. Artinya,
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penghasilan UMKM dengan penghasilan kurang dari atau sama dengan Rp500

juta setahun tidak perlu membayar PPh final sebesar 0,5%. Kedua, jangka waktu

pengenaan tarif. Aturan ini juga mengatur jangka waktu pengenaan tarif 0,5%

untuk wajib pajak orang pribadi selama 7 tahun, wajib pajak badan usaha selama 4

tahun, dan perusahaan terbatas 3 tahun. Beberapa perubahan ini menjadi hal

penting yang harus dipahami oleh para pelaku UMKM agar kewajiban

perpajakannya terpenuhi dengan baik dan pelaku UMKM dapat menerapkannya

dengan baik.

Ada beberapa hal dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Faktor

pertama adalah pengetahuan pajak. Pengetahuan perpajakan adalah informasi

pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak,

mengambil keputusan dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu

sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di bidang perpajakan

(Kartikasari & Yadnyana, 2021). Adanya pengetahuan perpajakan yang baik dapat

membantu meningkatkan kepatuhan wajib pajak akan pentingnya membayar

pajak dan wajib pajak dapat melakukan kewajiban perpajakanya sesuai dengan

aturan perundang–undangan perpajakan yang berlaku. Tanpa mempunyai

pengetahuan mengenai perpajakan, ada kecenderungan bahwa wajib pajak tidak

melaksanakan kewajiban untuk mematuhi peraturan perpajakan baik dilakukan

secara sengaja maupun tidak sengaja (Sinta, 2022). Hal lainnya dalam

implementasi Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang ada maka

pelaku UMKM seharusnya memiliki pengetahuan dan memahami isi dari UU

Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang dapat berdampak bagi pelaku UMKM.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Perdana & Dwiranda (2020)

ditemukan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan.

Penelitian yang dilakukan oleh Maghriby & Ramdani (2020) menemukan bahwa

pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dengan arah yang positif terhadap

kepatuhan wajib pajak UMKM, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia

et al., (2020) menemukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh negatif

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Padang. Hal ini menunjukkan

adanya kontradiksi hasil penelitian atas pengaruh pengetahuan pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak.

Faktor kedua adalah tarif pajak. Perhitungan tarif pajak merupakan salah

satu faktor eksternal yang memengaruhi tingkat kepatuhan pajak. Tarif pajak

merupakan angka atau persentase yang digunakan untuk menghitung jumlah pajak

yang terhitung (Suardana & Gayatri, 2020). Perhitungan tarif pajak UMKM saat

ini adalah 0.5% dan menurut Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan

disebutkan pula bahwa penghasilan UMKM orang pribadi dengan penghasilan

kurang dari atau sama dengan Rp500 juta setahun tidak perlu membayar PPh final

sebesar 0,5%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani & Noviari (2019)

ditemukan bahwa tarif pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan

wajib pajak UMKM. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Darmawan &

Pusposari (2020) ditemukan bahwa tarif pajak berpengaruh negatif dan signifikan
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terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan adanya kontradiksi hasil

penelitian atas pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Faktor ketiga yang bisa memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah sanksi

pajak. Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa peraturan perundang-undangan

perpajakan akan dipatuhi. Menurut Sinta (2022) Sanksi perpajakan merupakan alat

pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Sanksi perpajakan

akan memberikan jaminan bahwa peraturan perpajakan akan dipatuhi. Wajib

pajak akan patuh karena tekanan terhadap kewajiban perpajaknya apabila sanksi

perpajakan akan lebih memberatkan atau merugikan. Konsekuensi hukum yang

diberikan akibat melanggar pajak seperti sanksi administrasi dan sanksi pidana

(Perdana & Dwirandra, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arta & Alfasadun (2022)

ditemukan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak UMKM, ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Nurkholik et al., (2022) ditemukan sanksi pajak berpengaruh positif signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin

ketat sanksi pajak yang diterapkan, maka semakin patuh wajib pajak dalam

pelaporan pajaknya. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Sinta (2022)

ditemukan bahwa sanksi pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap kepatuhan

wajib pajak. Hal ini menunjukkan adanya kontradiksi hasil penelitian atas

pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Selanjutnya, peneliti melakukan pengujian dengan mewawancarai kepada

10 UMKM orang pribadi yang ada di Muara Enim antara lain Kedai Folk, Cafe
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Roema, Kedai Ouka, Pangsit Bu Eko, Toko Sembako Belitang, Kopi Bintang,

Duta Koffie, Tiga Saudara, Toko Samrozi dan Rumah Makan Ampera

sebagaimana untuk mengetahui pengetahuan pajak, pemahaman mereka atas tarif

pajak serta sanksi perpajakan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, ditemukan

bahwa 6 dari 10 UMKM tidak memiliki pengetahuan pajak yang memadai

terutama atas diterapkannya Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan

dimana mereka tidak mengetahui adanya UU tersebut. Kemudian, 7 dari 10

UMKM tidak memiliki pengetahuan atas perubahan tarif pajak yang ada seperti

perubahan tarif PPh final yang awalnya 1% menjadi 0,5%. Selanjutnya, 7 dari 10

UMKM juga belum mengetahui mengenai sanksi perpajakan yang berlaku di

Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengetahui bagaimana tingkat

kepatuhan UMKM itu sendiri dalam pelaksanaan perpajakannya apakah sesuai

dengan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan berdasarkan

pengetahuan pajak, tarif pajak dan sanksi pajak, oleh karena itu peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian yang dipusatkan di wilayah kota Muara Enim karena

dianggap sebagai wilayah dengan tingkat pertumbuhan UMKM yang meningkat

namun tidak diimbangi dengan tingkat kepatuhan pembayaran pajaknya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian “Pengaruh Pengetahuan Pajak, Tarif Pajak dan Sanksi Pajak

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada UMKM orang pribadi di Kota

Muara Enim)”.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh pengetahuan pajak berdasarkan implementasi UU

Harmonisasi Peraturan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM orang pribadi di Kota Muara Enim?

b. Bagaimana pengaruh tarif pajak berdasarkan implementasi UU

Harmonisasi Peraturan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM orang pribadi di Kota Muara Enim?

c. Bagaimana pengaruh sanksi pajak berdasarkan implementasi UU

Harmonisasi Peraturan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM orang pribadi di Kota Muara Enim?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak berdasarkan implementasi

UU Harmonisasi Peraturan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM orang pribadi di Kota Muara Enim.

b. Untuk mengetahui pengaruh tarif pajak berdasarkan implementasi UU

Harmonisasi Peraturan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM orang pribadi di Kota Muara Enim.
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c. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak berdasarkan implementasi UU

Harmonisasi Peraturan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM orang pribadi di Kota Muara Enim.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian penelitian yang ada, penulis berharap bisa memberikan

manfaat serta berfungsi bagi segala elemen, yaitu:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan dan

referensi kepada para pembaca mengenai ilmu perpajakan khususnya

mengenai hal-hal yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM

seperti pengetahuan pajak, tarif pajak dan sanksi pajak.

b. Manfaat Praktis

1). Wajib Pajak UMKM

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru untuk wajib

pajak UMKM mengenai hal-hal yang harus dipahami oleh wajib pajak

UMKM sehingga memenuhi kewajiban perpajakannya.

2). Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada DJP

sebagai acuan guna menyusun kebijakan perpajakan yang tepat serta

dapat mengetahui mengenai tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM

setelah diberlakukan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan

Perpajakan yang terbaru.
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3). Akademis

Penelitian ini diharapkan penulis agar menjadi referensi bagi

penelitian-penelitian selanjutanya mengenai faktor yang memengaruhi

kepatuhan wajib pajak UMKM.
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